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ABSTRACT 
Mentally retarded children in PAUD inclusion Pondok Harmoni East Lombok could not draw and color well yet. 
When the children were instructed to color they could only scratch irregularly. The children required directing so that 
they could train their fine motoric by either drawing or coloring as the teaching material.  
The purpose of this research was to prove the influence of doodling technique usage toward fine motoric ability 
to mid mentally retarded children in PAUD inclusion Pondok Harmoni East Lombok. This research used quantitative 
approach and pre experiment kind with one group pretest and posttest design.The data was collected by participant’s 
observation and documentation. The participant’s observation was used to gain the data of fine motoric ability to mid 
mentally retarded children before and after giving treatment. The data analysis technique used was Wilcoxon Match 
Pairs test. 
The research result indicated that the pretest data was 45,80 and the posttest data was 76,35. Being analyzed by 
Wilcoxon Match Pairs test it was obtained counting number Zh = 2,20 compared to critic value 5% Zt = +1,96 which 
meant that Ho was refused and Ha was accepted. It could be concluded that there was influence of doodling technique 
usage toward fine motoric ability to mid mentally retardation children in PAUD inclusion Pondok Harmoni East 
Lombok. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan motorik halus merupakan 
kemampuan yang sangat penting dalam menunjang 
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran motorik 
menekankan praktik secara langsung di lapangan 
agar siswa dapat mengaplikasikan semua konsep 
yang telah dipelajarinya selain itu kemampuan 
motorik halus dapat meningkatkan rasa percaya diri 
dalam bergaul pada anak.  
Menurut Astati (1995: 21), “kemampuan 
motorik halus adalah gerak yang hanya 
menggunakan otot-otot tertentu saja dan dilakukan 
oleh otot-otot kecil, membutuhkan koordinasi gerak 
daya konsentrasi yang baik.” Misalnya, kemampuan 
memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, 
menyusun balok, menggunting dan menulis.  
Tingkat pencapaian anak dalam kemampuan 
motorik halus pada umumnya sesuai dengan 
perkembangan kelompok usia 0-6 tahun dapat 
menjadi tolak ukur untuk mengetahui adanya 
keterlambatan atau hambatan perkembangan anak. 
Usia 4-5 tahun, perkembangan motorik halus anak 
meliputi kemampuan untuk 1. Membuat garis 
vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring 
kiri/kanan, dan lingkaran, 2. Menjiplak bentuk, 3. 
Mengoordinasikan mata dan tangan untuk 
melakukan gerakan yang rumit, 4. Melakukan 
gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu 
bentuk dengan menggunakan berbagai media, 5. 
Mengekspresikan diri dengan berkarya seni 
menggunakan berbagai media (Triharso, 2013:34). 
Dengan keterbatasan yang dimiliki oleh anak 
tunagrahita menyebabkan keterlambatan 
perkembangan pada motorik halus sehingga 
pencapaian perkembangan motorik halus anak 
tunagrahita tidak sempurna. Pada usia lima tahun 
seharusnya anak sudah mampu mewarnai dengan 
tertib, menuliskan angka atau huruf, memasang tali 
sepatu, dan memasukkan benda-benda ke lubang 
kecil, namun dengan hambatan intelegensi yang 
berada di bawah rata-rata menyebabkan anak 
tunagrahita tidak dapat mencapai perkembangan 
sesuai dengan usia yang seharusnya.  
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Motorik halus merupakan bentuk konekting 
antara gerakan dengan pikiran yang mengakibatkan 
low ability. Padahal harusnya ada koordinasi antara 
gerakan dengan pikiran sehingga perlu adanya 
pembiasaan agar melatih koordinasi tersebut.  
Kemampuan motorik halus tunagrahita relatif 
rendah bila dibandingkan dengan anak normal. 
Fallen dan Umansky dalam Sunardi dan Sunaryo 
2007:122 menyatakan bahwa semakin berat 
ketunagrahitaan anak semakin berat defisiensi 
keterampilan motoriknya. Pada umumnya anak 
tunagrahita mengalami keterlambatan pada 
perkembangan kemampuan motorik halus. 
Kemampuan motorik halus anak sangat perlu 
dikembangkan karena pada anak tunagrahita 
kemampuan motorik halus ini memiliki potensi 
yang lebih tinggi untuk dikembangkan 
dibandingkan dengan kemampuan yang lainnya. 
Aspek motorik halus anak tunagrahita yang perlu 
dikembangkan adalah kemampuan anak tunagrahita 
dalam memegang pensil dan mencorat-coret, 
membuat garis secara spontan, menggambar orang, 
serta mewarnai tanpa banyak keluar dari garis 
(Sunardi dan Sunaryo, 2007:118). 
Dalam hal ini perlu sekali kreativitas guru 
dalam mengajar agar anak tidak mengalami 
kejenuhan dalam belajar. Kondisi yang ceria dan 
menyenangkan sangat membantu proses 
perkembangan anak. Semakin anak merasa gembira 
maka semakin mudah pula dia dalam menyerap 
segala asupan pengetahuan di sekitar. Belajar tidak 
harus memaksa anak untuk dapat menyerap semua 
pengetahuan yang diberikan. Salah satu latihan 
untuk melatih motorik halus anak tunagrahita adalah 
dengan gerakan pada tangan seperti kegiatan 
mencorat-coret. Kegiatan corat-coret adalah 
kegiatan dengan menggoreskan alat tulis pada 
tempat yang diinginkan. 
Kegiatan corat-coret merupakan cara yang 
tepat untuk melatih motorik halus pada anak. 
Karena dalam kegiatan ini bukan hanya lengan yang 
bergerak, kegiatan corat-coret pun melibatkan 
pergerakan pergelangan tangan dan jari-jemari 
secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas akan 
semakin terlatih (Olivia, dalam jurnal Dwi Kurnia 
Maulidia 2012). Selain itu akan lebih memotivasi 
anak dalam belajarnya karena dalam kegiatan ini 
dapat menggunakan berbagai macam alat tulis 
khususnya alat tulis yang berwarna-warni seperti 
pensil warna, crayon, spidol, dan lain-lain.  
Berdasarkan hasil observasi di PAUD Inklusi 
Harmoni Lombok Timur pada bulan Juli 2014 
didapatkan data melalui hasil wawancara dengan K. 
Yulmi Nursastika selaku pendidik di PAUD Inklusi 
Pondok Harmoni Lombok Timur bahwa anak 
tunagrahita di Harmoni belum dapat menggambar 
dan mewarnai dengan baik. Saat diinstruksikan 
untuk mewarnai anak hanya dapat mencorat-coret 
secara tidak beraturan. Anak perlu diarahkan 
sehingga anak dapat melatih motorik halusnya 
dengan cara menggambar serta mewarnai sesuai 
materi ajar. 
Teknik yang tepat dalam meningkatkan 
motorik halus anak tunagrahita sedang adalah 
dengan menggunakan teknik doodling. Teknik 
Doodling yaitu suatu kegiatan yang berupa coret-
coret dalam upaya menstimulasi otak kanan anak 
dan melatih kemampuan motorik halus pada anak 
(Femi Olivia 2011.13). Teknik Doodling ini baik 
untuk mengasah keterampilan motorik halus anak 
tunagrahita karena melalui aktivitas ini anak 
terbiasa membuat coretan-coretan tidak beraturan, 
lalu beraturan, menebali garis lurus, garis miring, 
garis lengkung, membuat garis, membuat bangun 
datar (lingkaran, segitiga dan persegi) dan membuat 
gambar. Jika dilakukan secara bertahap, sering dan 
berkesinambungan, kemampuan corat-coret ini akan 
membantu anak saat diajarkan menulis dan 
menggambar bebas maupun keterampilan motorik 
halus lainnya. Doodling ini dapat dilakukan dalam 
berbagai hal seperti mencorat-coret bebas, menulis, 
menebali garis, menggambar dan mewarnai (Juwita, 
2013:110). 
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara 
cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh 
seorang pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta 
didik menerima dan memahami materi 
pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan 
pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan 
belajar. Yang dimana dalam kegiatan pembelajaran 
mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber 
belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik 
yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. Beberapa konsep yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran yaitu, 
strategi, metode, dan teknik (Aqib, 2014: 70-71). 
“Menurut Majid (2011: 160) proses 
kegiatan  belajar mengajar tidaklah berdiri 
sendiri, melainkan terkait dengan 
komponen materi dan waktu. Langkah 
pembelajaran memuat rangkaian kegiatan 
yang harus dilakukan oleh guru dan siswa 
secara berututan sehingga cocok dengan 
pertumbuhan dan perkembangan siswa. 
Berbagai metode yang dikemukakan perlu 
dikembangkan secara rinci ke dalam teknik 
atau prosedur pembelajarannya. ”  
    Doodle jika diartikan secara harfiah ke bahasa 
Indonesia berarti "mencoret". Mencoret merupakan 
hal paling gampang dan mudah di lakukan, dengan 
media untuk menulis, seperti kertas, pulpen dan 
pensil, kita dapat menghasilkan sebuah coretan. 
Kegiatan "mencoret" seperti ini juga sering disebut 
dengan doodling. Doodle adalah gambar sederhana 
baik itu berupa bentuk-bentuk kongkret ataupun 
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bentuk abstrak. Menurut Piaget (dalam Jayanti, 
2013) bahwa yang dilakukan anak saat mencorat-
coret adalah aktivitas spontan.  
Menurut Ruth Rostron, doodle merupakan 
bentuk, pola, gambar atau coretan yang yang 
dihasilkan oleh seseorang dalam keadaaan diam 
tetapi memiliki fokus perhatian dan pikiran di 
tempat lain. Mencorat-coret mempunyai manfaat 
untuk membantu menghilangkan kebosanan dan 
frustasi. Mencorat-coret dilihat sebagai coretan 
ataupun gambaran yang tidak memiliki tujuan, 
tetapi secara tidak langsung dapat membantu anak 
untuk mengatasi kecemasannya. 
“Menurut Olivia, 2011:13 doodling yaitu 
suatu kegiatan yang berupa corat-coret 
dalam upaya menstimulasi otak kanan anak 
dan melatih kemampuan motorik halus 
pada anak. Doodling ini dapat dilakukan 
dalam berbagai hal, seperti mencoret-coret 
bebas, menulis, menggambar dan 
mewarnai.”  
   Teknik doodling atau coret-coret ini diyakini 
bisa membantu mengarahkan atau mengasah 
perkembangan motorik halus anak yang nantinya 
dibutuhkan untuk menggambar, menulis, dan 
pekerjaan lainnya, kalau pada awalnya ketika anak 
sedang memegang pensil warna masih belum benar, 
maka diharapkan dari aktivitas doodling ini anak 
sudah bisa memegang pensil warna dengan baik, 
sehingga anak juga dapat mewarnai dengan benar 
(Juwita, 2013:110). 
Menurut Olivia dan Raziarty (2011:35) Setiap 
anak usia dini biasanya memulai dengan periode 
mencoret-coret (sobbling period) sampai akhirnya 
anak mulai mengembangkan daya ciptanya. Bagi 
anak menggambar merupakan bentuk permainan 
yang sebenarnya akan mengasah kemampuan otak 
kanan anak. Pada rentang usia pra sekolah (3-6 
tahun), anak masuk dalam dua tahapan tingkat 
menggambar, yaitu: 
a. Tahap mencoret-coret 
Tahap ini terbagi menjadi tahap tidak 
beraturan, tahap coret terkendali, dan tahap 
coretan bernama. Pada masa ini anak belum 
menggambar untuk mengutarakan suatu 
maksud. Anak hanya ingin membuat sesuatu 
yang dikemukakannya melalui coretan. Setelah 
mencoret anak akan merasa senang. Setelah itu 
coretan tersebut bermakna sebagai ungkapan 
emosi anak. Sering kali hasil karya anak tahap 
ini seperti benang kusut yang acak dan tidak 
berarti. Padahal mungkin itu sangat berarti 
bagi anak. Pada fase ini anak akan diajarkan 
mencorat-coret bebas pada kertas, buku 
gambar dan papan tulis. 
 
 
b. Tahap pra bagan 
Ditahap ini motorik anak sudah lebih 
berkembang. Ia bisa mengendalikan tangan 
dan menuangkan imajinasinya dengan lebih 
baik. Ditahap ini anak menggambar dengan 
penekanan pada bagian yang aktif dan sering 
melupakan beberapa bagian. Pada tahap ini 
anak lebih mengutamakan hubungan gambar 
dengan objek daripada hubungan warna 
dengan objek. Pada fase ini anak akan 
diajarkan menebali garis serta mewarnai 
gambar dengan rapi. 
Teknik doodling baik untuk anak tunagrahita 
karena anak tunagrahita memiliki karakteristik kurangnya 
keterampilan dalam fine motor jadi melalui aktivitas ini 
anak terbiasa membuat coretan-coretan tidak beraturan, 
lalu beraturan, membentuk gambar, lambang dan lain-
lain. Jika dilakukan secara bertahap maka teknik 
doodling ini dapat mengembangkan kemampuan motorik 
halus pada anak tunagrahita.  
 
METODE 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan jenis penelitian  pre-eksperimen, dengan 
menggunakan rancangan penelitian “One Group, pretest 
– post test design” pada penelitian ini dilakukan pada 
satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Desain 
penelitian one group pretest – post tes adalah Ο1 X  Ο2 
tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 
sesudah perlakuan. 
 
1. Variabel Penelitian 
- Variabel bebas : Teknik Doodling. 
- Variabel terikat : Motorik Halus  
 
2. Subyek Penelitian 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 6 anak 
tunagrahita sedang yang bersekolah di PAUD Inklusi 
























3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah: 
- Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lainnya yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Arikunto, 2006 : 150). 
Tes digunakan untuk menilai kemampuan 
motorik halus yang meliputi aspek anak 
kemampuan motorik halus yang meliputi aspek 
anak dapat memegang pensil, mencorat-coret, 
membuat garis serta mewarnai dengan tertib. 
Tes yang diberikan kepada anak tunagrahita 
adalah tes perbuatan. Tes sebelum dan sesudah 
perlakuan terlampir. 
- Observasi 
Penelitian yang dilakukan ini 
menggunakan observasi partisipasif untuk 
mengumpulkan data aktual dalam memperoleh 
informasi tentang perkembangan motorik anak 
mengenai pengaruh penggunaan teknik doodling  
terhadap kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita sedang di PAUD Inklusi Pondok 
Harmoni Lombok Timur. Observasi dilakukan 
pada saat pembelajaran dimana peneliti terlibat 
dalam kegiatan anak yang sedang diamati. Alat 
penelitian dalam observasi menggunakan lembar 
observasi. Agar instrument dapat digunakan 
dengan benar peneliti menyusun sebuah 
rancangan instrument yang disebut kisi-kisi. 
 
4. Analisis Data 
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah analisis data statistik non parametrik yaitu 
pengujian statistik yang dilakukan karena salah satu 
asumsi normalitas tak dapat dipenuhi. Hal ini 
diakibatkan oleh jumlah sampel yang kecil. Subjek 
penelitianya kurang dari 10 anak. Selain itu statistik 
non parametrik juga digunakan untuk menganalisis 
data yang berskala nominal dan ordinal. Maka rumus 
yang digunakan untuk menganalisis adalah statistik 
non parametrik jenis Wilcoxon Match Pairs Test. 
Setelah terkumpulnya sejumlah data dalam 
penelitian, untuk memperoleh kesimpulan data 
diolah melalui teknik analisis data. Analisis data 
adalah cara yang digunakan dalam proses 
penyederhanaan data kedalam data yang lebih mudah 
dibaca dan dipresentasikan dengan menggunakan 















Z : Nilai hasil pengujian statistik   
Wilcoxon match pairs test 
X : Jumlah jenjang/rangking yang kecil 








n : Jumlah sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data hasil pretest 
Hasil observasi awal/pre tes merupakan nilai 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita sedang 
melalui teknik doodling sebelum diberikan perlakuan. 
Observasi awal/pre tes diberikan pada anak tunagrahita 
sedang sebanyak 1 kali. Data hasil observasi awal/pre tes 
telah direkapitulasi pada tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 
Data Observasi Awal/Pre Tes  Kemampuan Motorik 
Halus Anak Tunagrahita Sedang di PAUD Inklusi 







A B   C 
MA 3 2 2 7 58,3 
SI 2   2  2 6 50 
EA 2 2 1 5 41,6 
WY 2 2 1 5 41,6 
AL 2 1 1 4 33,3 
HN 3 2 1 6 50 
Jumlah Nilai Rata-Rata 






2. Data hasil posttest 
Hasil observasi akhir/pos tes merupakan hasil 
untuk melihat kemampuan anak tunagrahita sedang 
dalam motorik halus setelah diberikan perlakukan 
berupa teknik doodling. Observasi akhir/pos tes 
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n(n + 1) 
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dilakukan sebanyak 1 kali dan telah direkapitulasi 
pada tabel 4.2. 
 
   Tabel 4.2 
Data Observasi Akhir/Pos Tes Kemampuan   
Motorik   Halus Anak Tunagrahita Sedang di 







A B   C 
MA 4 4 3 11 91,6 
SI 4   3  4 11 91,6 
EA 4 3 2 9 75 
WY 4 3 3 10 83,3 
AL 3 2 2 7 58,3 
HN 4 4 4 12 100 
Jumlah Nilai Rata-Rata 








Hasil Rekapitulasi Observasi Awal/Pre Tes dan 
Observasi Akhir/Pos Tes Kemampuan Motorik Halus 
Anak Tunagrahita Sedang Di PAUD Inklusi Pondok 
Harmoni Lombok Timur  
 









1 MA 58,3 91,6 33,3 
2 SI 50 91,6 41,6 
3 EA 41,6 75 33,4 
4 WY 41,6 83,3 41,7 
5 AL 33,3 58,3 25 
6 HN 35,4 100 50 
Rata-Rata 
Nilai 











              Tabel 4.4 
Tabel Perubahan Observasi Awal/pre tes dan 
Observasi Akhir/pos tes kemampuan motorik 
halus anak tunagrahita sedang di PAUD Inklusi 


























1 MA 58,3 91,6 33
,3 
5,0 5,0 0 
2 SI 50 91,6 41
,6 
3,0 3,0 0 
3 EA 41,6 75 33
,4 
4,0 4,0 0 
4 WY 41,6 83,3 41
,7 
2,0 2,0 0 
5 AL 33,3 58,3 25 6,0 6,0 0 







Adapun perolehan data sebagai berikut: 
Diketahui : n = 6, maka 
 
T : Mean (nilai rata-rata) =  
 
 = 6 (6 + 1) 
            4 
                 = 6 (7) 
          4 
                 = 42 
4 
     
                = 10,5 
𝜎T : Simpangan baku        
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           = √22,75  =  4,76 
 Berdasarkan hasil analisis data 
observasi awal/pre tes dan observasi akhir/pos 
tes tentang kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita sedang sesudah perlakuan dapat 
diketahui ada tidaknya pengaruh teknik doodling 
terhadap kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita sedang, dengan mean ( T) = 10,5, 
dan simpangan baku (𝜎T) = 4,76 jika dimasukan 













Pada hasil perhitungan nilai krisis 5%, maka 
pengambilan keputusan menggunakan pengujian 
dua sisi α 5%=1,96 adalah: 
Ha diterima apabila Zhitung > Ztabel 1,96 
 Ho diterima jika Zhitung < Ztabel 1,96 
 
Dari hasil analisis data di atas didapat Zh = 
2,20 (nilai (-) tidak diperhitungkan karena harga 
mutlak) lebih besar dari nilai Z tabel dengan nilai 
kritis 5% (untuk pengujian dua sisi) =1,96  suatu 
kenyataan bahwa nilai Z yang diperoleh dalam 
hitungan adalah 2,20 lebih besar dari pada nilai 
kritis Ztabel 5% yaitu 1,96 (Zh > Zt) sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bila Ho 
ditolak maka”ada pengaruh teknik doodling 
terhadap kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita sedang di PAUD Inklusi Pondok 
Harmoni Lombok Timur”. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ketika diberikan teknik doodling, 
kemampuan anak tunagrahita dalam motorik halus 
meningkat dalam aspek memegang, menjimpit dan 
memutar benda.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 
teknik doodling terhadap kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita sedang menunjukan peningkatan yang lebih 
baik dalam aspek memegang benda, menjimpit benda dan 
memutar benda. Hal tersebut terbukti dari kemampuan 
anak tunagrahita sedang sebelum diberikan perlakuan 
anak belum bisa menggambar dan mewarnai dengan baik 
sedangkan setelah diberikan perlakuan anak sudah bisa 
menggambar dan mewarnai dengan baik. Hasil 
rekapitulasi data yang diperoleh ketika melakukan 
observasi awal/pre tes dan observasi akhir/pos tes 
meningkat, ini menunjukan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita sedang menggunakan teknik doodling di 
PAUD Inklusi Pondok Harmoni Lombok Timur. 
 
Berdasarkan hasil analisis data didapat Zh = 2,20 
lebih besar dari nilai Z tabel dengan nilai kritis 5% (untuk 
pengujian dua sisi) =1,96  suatu kenyataan bahwa nilai 
Zyang diperoleh dalam hitungan adalah 2,20 lebih besar 
dari pada nilai kritis Ztabel 5% yaitu 1,96 (Zh > Zt) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada 
pengaruh teknik doodling terhadap kemampuan motorik 
halus anak tunagrahita sedang di PAUD Inklusi Pondok 
Harmoni Lombok Timur. 
Penelitian pengaruh teknik doodling terhadap 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita sedang di 
PAUD Inklusi Pondok Harmoni Lombok Timur 
berkaitan dengan penelitian sebelumnya oleh Tesi Putri 
Juwita (2013) mengenai efektivitas doodling untuk 
meningkatkan kemampuan Pramenulis bagi anak 
tunagrahita ringan di SLBN 2  Padang Sarai. Hal ini 
dibuktikan pada hasil penelitian dikatakan bahwa 
penggunaan aktivitas doodling untuk meningkatkan 
kemampuan pramenulis dalam menghubungkan titik-titik 
berpola pada anak Tunagrahita Ringan X meningkat. 
Sesuai hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita sedang dapat 
ditingkatkan melalui teknik doodling. Dengan demikian 
peneliti menggunakan teknik doodling untuk 





Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat 
disimpulkan setelah di terapkannya teknik doodling 
terhadap kemampuan motorik halus anak tunagrahita 
sedang menunjukan peningkatan yang signifikan, terlihat 
dari kemampuan anak melalui aspek memegang benda, 
menjimpit benda dan memutar benda. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil analisis data yang menunjukan nilai 
zhitung=2,20 lebih besar dari nilai ztabel=1,96 yang 
berarti adanya pengaruh teknik doodling terhadap 
kemampuan motorik halus anak tunagrahita sedang di 
PAUD Inklusi Pondok Harmoni Lombok Timur.  
Saran 
Sesuai dengan kesimpulan di atas, peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Untuk guru dapat digunakan sebagai salah satu 
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan teknik 
doodling dan teknik-teknik yang lain yang lebih 
bervariasi untuk peningkatan motorik halus untuk 
anak berkebutuhan khusus terutama anak 
tunagrahita.  
b. Sebelum proses pembelajaran  berlangsung 
alangkah lebih baik guru mengajak anak untuk 
melakukan pemanasan untuk melatih motorik halus 
anak.  
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